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ABSTRAK

Penelitian menguraikan bagaimana tata cara jenazah dalam Islam. Pertama, memperdalam
galian lobang kubur agar tidak tercium oleh binatang. Kedua, cara menaruh jenazah di kubur
ada yang ditaruh di tepi lubang sebelah kiblat. Ketiga, cara memasukkan jenazah ke kubur
dengan mendahulukan memasukkan kepala jenazah dari arah kaki kubur. Keempat, jenazah
diletakkan miring ke kanan menghadap ke arah kiblat. Kelima, ditaruh tanah di bawah
pipi jenazah sebelah kanan setelah dibukakan kain kafannya dari pipi itu dan ditempelkan
langsung ke tanah. Keenam, waktu memasukkan jenazah ke liang kubur dan meletakkannya
dianjurkan membaca doa seperti: Bismillahi Waala Millati Rosulillah. Ketujuh, setelah jenazah
sudah diletakkan di liang kubur, dianjurkan untuk mencurahinya dengan tanah tiga kali dengan
tangannya dari arah kepala mayit lalu ditimbuni tanah. Kedelapan, berdoa setelah selesai
menguburkan jenazah. Pandangan hukum Islam terhadap mengadzankan jenazah saat
penguburan. Menurut beberapa mazhab, bahwa tidak dianjurkan mengazankan jenazah.
Sedangkan mayoritas mazhab Syafi’i, meski sebagian tidak sependapat. Bahwa mengazankan
jenazah hukumnya sunnah. mengibaratkan seperti bayi yang baru lahir.

Kata Kunci: Mengazankan Jenazah, Penguburan, Pandangan Fugaha
ABSTRACT

The research outlines how the procedures for the corpse in Islam. First, deepen the excavation of
the grave so as not to be smelled by animals. Second, the way to put the body in the grave is to
place it on the edge of the hole next to the Qibla. Third, how to put the corpse into the grave by
prioritizing the head of the corpse from the foot of the grave. Fourth, the corpse is placed on its
right side facing the Qibla. Fifth, put soil under the cheek of the corpse on the right after opening
the shroud from that cheek and affixing it directly to the ground. Sixth, when putting the body into
the grave and placing it, it is recommended to read a prayer such as: Bismillahi Waala Millati
Rosulillah. Seventh, after the body has been placed in the grave, it is recommended to sprinkle it
with earth three times with your hands from the direction of the corpse's head and then cover it with
earth. Eighth, pray after finishing burying the body. The view of Islamic law on the call to prayer
for the dead during burial. According to some schools of thought, it is not recommended to recite
the prayer for the corpse. While the majority of the Shafi'i mazhab, although some do not agree. It
is sunnah to recite the prayer for the corpse. likened to a newborn baby.

Keywords: Reciting the Recitation of the Body, Burial, View of the Fugaha
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A. PENDAHULUAN

Setiap Muslim wajib mengingat akan
datangnya kematian, bukan hanya karena
kematian itu merupakan perpisahan dengan
keluarga atau orang-orang yang dicintai,
melainkan  karena  kematian = merupakan
pertanggung jawaban atas amal yang dikerjakan
selama orang tersebut hidup di dunia.

Tiap manusia sudah ditentukan ajalnya
sendiri-sendiri oleh Allah swt, hanya saja
manusia tidak mengetahui kapan ajal itu akan
datang, dan dimana tempatnya 1a
menghembuskan nafas penghabisan. Ada
manusia yang masih sangat muda meninggal
dunia, atau masih bayi atau sudah tua dan ada
pula yang sudah sangat tua baru meninggal,
semua itu Allah swt yang menentukan. Walhasil
manusia tidak dapat lari dari kematian.

Kematian adalah hal yang pasti bagi setiap
makhluk hidup, tidak ada yang tahu kapan dan
di mana ia akan menemukan kematiannya,
dalam keadaan baik atau buruk, bahwa kematian
tidak dapat ditunda atau dibatalkan oleh siapa
pun.!

Firman Allah SWT Q.S fxl-lr,r}l;an ayat ,185:

o ¥

z

Terjemahannya: Tiap-tiap yang berjiwa akan
merasakan mati.

Ketika seorang Muslim meninggal, yang
dipaksa untuk mengurus jenazahnya adalah
Muslim lainnya, terutama anggota keluarga
dekat, dan itu hukumnya fardu kifayah?, itu
adalah kewajiban bagi seorang Muslim untuk
memenuhi, jika beberapa dari mereka
memenuhi perintah, kewajiban yang lain hilang,
dan jika tidak ada dari mereka yang
memenuhinya, mereka semua bersalah.?

Berkaitan dengan hukum mengazani jenazah
saat penguburan atau saat jenazah diletakan di
dalam liang lahad para ulama terbagi kedalam
dua golongan. Ada ulama yang mengatakan

M. Afnan Chafidh Dan A. Ma’ruf Asrori, Tradisi
Islami  Panduan  Prosesi  Kelahiran-Perkawinan-
Kematian, (Surabaya: Kalista, 2006), h.178.

M. Rifa’i, Figih Islam Lengkap, (Semarang : CV.
Toha Putra, 1978), h. 291.

SMuhammad Sulaiman Abdullah al-Asqan, al-Wadil
Fi Usul Figh Lil Mubtadiin, (tt : Darul Nafaes, 2005), h.
39.
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bahwa itu merupakan sunnah dengan dasar
giyas meskipun pendapat ini dianggap lemah,
yakni disamakan dengan hukum mengazani bayi
yang baru lahir ke dunia. Sedangkan pendapat
ulama golongan kedua mengatakan tidak sunah,
karena baik di dalam Al-Qur’an ataupun al-
Sunnah tidak ada dalil yang jelas dan shahih
mengenai kebolehannya.

Nabi saw mengatakan tentang seorang
Muslim dengan Muslim lainnya. berbersabda :
9 oo Ll Bolicg 53L]! &LIJLLJA‘ :&M&U%jw
Ceaaid 9 ol 359 @l 5linlg pslall pimiy (£l Bl
9ol 9 el @l g Laall 4l e Lle 9 publall

(&bl oly)) B Wy (qudslly 7 L]l

Artinya: Diriwayatkan dari Barra-al ra, dia
bersabda: Nabi Muhammad SAW
memerintahkan kami mengiringkan jenazah ke
kubur, menjenguk orang sakit, mendatangi
undangan, menolong orang yang di dzolimi,
melaksanakan  sumpah, menjawab salam,
mendo 'akan orang yang bersin (dengan ucapan
varhakamullah, apabila yang bersin tersebut
mengucapkan Alhamdulillah). Rasulullah SAW
melarang kami menggunakan bejana perak,
bercincin emas (bagi laki-laki), berbusana
sutra,  bergaun  dibaj  (sutra  murni),
menggunakan kain qassi (sejenis sutra),
menggunakan kain istibraq (sejenis sutra)”.*

Fenomena yang mana sudah umum
mengumandangkan azan bagi jenazah yang
diletakan di dalam liang lahad juga terjadi di
masyarakat Indonesia. Praktik tersebut sudah
lumrah dilaksanakan, ketika ada salah satu
warga setempat meninggal kemudian telah
selesai urusan kewajiban terhadapa jenazah baik
memandikan, mengkafani ataupun
menshalatinya sehingga tinggal dikuburkan,
salah satu orang yang ikut memasukan jenazah
dan meletakannya ke dalam liang lahad atau
tokoh yang telah dipercaya di kalangan
masyarakat akan mengumandangkan azan dan
igomah. Meskipun ada sebagaian lain dari
masyarakat yang tidak mengamalkan hal
tersebut.

4Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail al-Bukhari,
Sahih al-Bukhari, (Beirut-Lebanon : Darul Kutub al-
[lmiyah, 1992), h. 88.
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Mengenai praktik mengazani jenazah di
liang lahad ini, para ulama di Indonesia pada
umumnya juga berbeda pendapat soal status
hukumnya. Sebagian ulama mengatakan itu
boleh, sementara ulama yang lain mengatakan
tidak boleh.

Wahba al-Zuhayli dalam buku kecilnya
Fighi Islam wa Adillatuhu.® Juga sunnah
mengazankan sebagai berikut:

1. Adzan di telinga kanan bayi baru lahir dan
tradisi membaca Iqamat di telinga kiri. Nabi
Muhammad Saw bersabda :
wﬂcugjﬁs\éﬂjzﬂﬂ)wuayulw
@.Q.J\ 4.;..)\ L; &l ..Uj 4 s |.>\ Al 4o ).»).’_” s

Lu\.xpl Oa) ifzuu\j LS}*“-L” L? ‘alﬁlj

Dianjurkan azan di telinga anak yang lahir.

Umar bin Abdul Aziz melakukan adzan di

telinga kanan putranya dan iqamah di

telinga kirinya.

2. Azan saat kebakaran, saat perang dan saat
orang yang ingin pergi jauh (Traveler)

3. Azan di telinga para pelayat, orang-orang
yang gugur, orang-orang yang marah atau
pemarah dan juga orang-orang yang
kerasukan jin dan setan. Adzan mencegah
jin dan jin masuk, karena setan akan lari jika
mendengar adzan.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian Jenazah
Jenazah atau mati berasal dari bahasa arab

(L - & g1 — <) © Jenazah berarti sudah hilang

nyawanya, tidak bernyawa, atau terpisahnya roh

dari zat, psike dari fisik, jiwa dari badan, atau
yang ghaib dari yang nyata.” Seseorang yang
sudah mati disebut Jenazah.®

Kata janaza, secara linguistik (etimologis),
berasal dari kata Arab, yang berasal dari kata
benda infinitif (kata sifat), yang berasal dari
kata kerja janaza - yajniza - janozatan dan

SWahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 1,
Terjemah Abduh Hayyi Al- Khattani, (Jakarta : Gema
Insani 2010 ), h. 599.

®Basuni Imamuddin Nashiroh dan Nashiroh Ishagq,
Kamus Kontekstual Arab-Indonesia, (Jakarta: Ulinnuha
Press), h. 451.

"Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi
Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1993), h.
211.

8Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum,
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 13
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jinozatan. Ketika huruf "Jim" dibaca dari kata
Fatah (Janozatan), kata ini berarti orang yang
sudah meninggal. Tetapi jika huruf "Jim" dari
Kasra dibaca, maka kata ini berarti orang yang
mengantuk. Penulis buku "Matali'-ul-Anwar"
menjelaskan penjelasan ini dengan cara ini.’

Ibnu Mas'ud dan Zaynal Abidine S.
mengartikan kata janazah sebagai orang mati
yang dibaringkan di tembok yang harus dibawa
ke liang lahat untuk dimakamkan.!°

Labib Mz. Memperluas makna dengan apa
yang memisahkan antara pikiran dan tubuh,
pemisahan antara keduanya, transisi dari satu
keadaan ke keadaan lain.!!

Kata jenazah adalah nama bagi mayyit yang
ada di dalam keranda
(tanduan atau kurung batang). Sebagian ulama
mengatakan jenazah adalah
nama bagi keranda yang di dalamnya ada
mayyit. Sedangkan al-Janaiz
merupakan kata jamak bagi al-Janazah. Imam
Muhammad Ibn Ahmad alRamliy mengatakan:
il @ coell gl uSdly mially Bl pes slixll
Jidy ol dde sa9 ,uSTly i) ol mually JiBs
s 98 ol dide (06 @ Ol Legd liad Judy 4use

Aady
Artinya: Al-Janaiz jamak dari kata janazah
dibaca dengan fathah dan kasrah, merupakan
nama bagi mayyit yang berada di atas keranda.
Pendapat lain mengatakan dibaca dengan
janazah dengan fathah nama bagi mayyit,
dibaca jinazah dengan kasrah nama keranda
vang ada mayyit di dalamnya. Pendapat lain
mengatakan  sebaliknya.  Pendapat  lain
mengatakan  kata  janazah dan  jinazah
digunakan buat arti keduanya. Apabila tidak
ada mayyit di dalamnya maka disebut keranda
atau kurung batang.'?

Pada hakekatnya maut atau jenazah adalah
akhir dari kehidupan dan sekaligus awal

°Dikutip dari Imam al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-
Muhazzab, “Kitab al-Jana’iz”, “Bab Ma Yuf’al bi al-
Mayyit”, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), h. 104.

Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S., Figh Mazhab
Syafi’i, (Bandung : Putaka Setia, 2000), h. 449.

"Labib Mz, Misteri Perjalanan Hidup Sesudah Mati,
(Surabaya : Tiga Dua, 2000), h. 77.

’Imam Muhammad al-Ramliy, Nihayah al-Muhtaj
Syarh al-Minhaj vol. 2 (Beirut: Dar
al-Fikr, 2004), h. 432.
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kehidupan (yang baru). Jadi maut bukan
kesudahan, kehancuran atau kemusnahan. Maut
adalah suatu peralihan dari suatu dunia ke dunia
lain, dari suatu keadaan ke keadaan lain, tempat
kehidupan manusia akan berlanjut.

Dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat 49
menyatakan tentang kematian yang sudah pasti

adanya ..
ijx:.w.: BU/O-@J-‘"‘ ;lp ‘.}‘ J.;- ‘:LQ

juy.x_aw \b as

Tl

-
4.0
z

&
Terjemahannya: ..... tiap-tiap umat mempunyai
ajal. apabila telah datang ajal mereka, Maka
mereka tidak dapat mengundurkannya barang
sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya).

Dari berbagai pengertian tentang Jenazah
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian dari Jenazah adalah seseorang yang
telah terputus antara jasad dan ruhnya, serta
telah meninggalkan alam dunia dan berpindah
ke alam akhirat.

2. Memandikan Jenazah

Memandikan jenazah berarti mensucikan
dan membersihkannya dari kotoran dan najis
yang mungkin menempel padanya selama sakit,
sehingga ia dapat menghadap Tuhannya dalam
keadaan bersih dan suci. Inilah sebabnya
mengapa agama mengharuskan memandikan
orang mati dan Hukum itu wajib.

Menurut ulama Jumkhuri, hukum
memandikan jenazah adalah wajib. Jika
pekerjaan ini dilakukan oleh beberapa orang di
satu wilayah, maka tugas seluruh Mukallaf di
wilayah itu akan hilang. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah SAW:
Plﬂﬁu‘w‘gs\@@‘u‘m‘m‘&a}bfﬂu"

b L@.u.as}uﬁ 4_‘2—“44 26 u\ﬁ E)LA_‘XJL’ ‘ﬁﬂ‘ Jlﬁ

S,y (2 saiat 348 S5 G
Artinya: Bersegeralah dengan jenazah. Karena
Jika jenazah itu adalah orang shalih, berarti
kalian telah mempercepat kebaikan untuknya.
Dan jika jenazah tersebut selain orang shalih,
berarti kalian telah meletakkan kejelekan di
pundak kalian.”® (HR Bukhari)

Jenazah yang wajib dimandikan adalah
muslim yang tidak gugur dalam peperangan di

BImam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari,
(Bandung: MIZAN, 2002), h. 268.

&

49

P-ISSN: 2654-9115
E-ISSN: 2810-0298

tangan orang kafir karena mereka yang gugur
tersebut termasuk Jenazah syahid. Sehingga
tidak perlu dimandikan dan juga dishalati.
Kepada mereka hanya wajib mengkafani dan
mengubur tanpa dibasuh sedikitpun. Walaupun
dalam keadaan junub. Demikian golongan
Maliki dan lebih sah sari mazhab Syafi’i juga
pendapat Muhammad dan Abi Yusuf. Hadits
Nabi saw.
K oG b iy @Bmwt@pmwﬁwﬂju
(m‘b‘jj) MLm_” ﬁy&m@.a_'ﬁadfjl C).'>-
Artinya: Rasulullah saw bersabda: janganlah
kamu memandikan, karena setiap luka atau
setiap tetes darah akan semerbak dengan
dengan bau yang wangi pada hari kiamat.

Jenazah yang wajib dimandikan ialah
jenazah muslim yang tidak terbunuh dalam
peperangan melawan kaum kafir. Apabila yang
meninggal laki-laki maka yang paling utama
untuk memandikannya adalah bapaknya, atau
kakeknya, atau anak lelakinya, atau ashabahnya,
kemudian lelaki asing, isteri, kemudian kaum
wanita kerabatnya. Apabila yang meninggal itu
wanita, maka yang memandikannya adalah
wanita kerabatnya, atau wanita asing, lalu
suaminya, lalu kaum lelaki kerabatnya. Orang-
orang yang ada ikatan silaturahim dengan si
jenazah lebih berhak memandikannya dari pada
orang luar.

Telah disepakati oleh para ulama (kecuali
mazhab abu hanifah), tentang dibolehkannya
suami memandikan jenazah istri, demikian pula
sebaliknya. Alasan suami tidak boleh
memandikan istrinya,'* karena istri lepas dari
perlindungannya setelah ia meninggal. Namun
istrinya boleh memandikan suaminya, karena ia
masih dalam ‘%ddah suaminya. Artinya, bahwa
istrinya itu masih berada dalam hak suaminya.

Fugaha sependapat bahwa jenazah yang
wajib dimandikan ialah jenazah muslim yang
tidak terbunuh dalam peperangan melawan
kaum kafir. Akan tetapi sebagian fuqaha (ahli
figih) membolehkannya.

Jika tidak murni tiga atau lima kali,
tambahkan yang lebih bersih menurut keyakinan
Imam Syafi'i. Jika tidak bersih tiga kali, hukum

“Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima
Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2004), h. 46.
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berlaku. Nabi (saw) tidak membatasi kesucian
orang mati, karena Nabi tidak mengatakan
ganjil, tiga atau lima dan tidak membatasinya.!’
Ia mengenakan pakaiannya dan membubuhkan
sesuatu pada auratnya, dalam hal ini Imam
Syafi'i berpendapat bahwa mandi yang lebih
utama adalah mandi dengan baju yang tipis agar
tidak menghalangi masuknya air ke dalam
tubuh. Karena Nabi (saw) telah mandi dengan
jubah. Tapi yang lebih kuat adalah bahwa
mengenakan pakaian adalah karakteristik Nabi
(SAW).

Cara memandikan jenazah adalah dengan
terlebih dahulu meletakkan jenazah di atas
tempat tidur dan memandikannya dengan baju
kurung. Bila tidak mandi dengan baju kurung,
menutupi aurat dengan kain dan dibiarkan di
dalam kamar sehingga hanya orang yang mandi
atau orang yang membantu mandi yang dapat
melihatnya. Kemudian air dituangkan dan
perenang harus memakai sarung tangan serta
menggunakan kain halus.

Memandikan orang mati dimulai dari
bawah. Tubuh dimurnikan seperti hubungan
seksual. Orang yang mandi meletakkan
tangannya di bawah kakinya dan terus
membersihkan tangannya. Saat memandikan
seseorang, ganti handuk yang digunakan untuk
memandikan bagian bawah dan ganti dengan
handuk bersih lainnya. Kemudian ikat kain di
tangan Anda, lalu tuangkan air ke kain dan di
kepala mayat. Kemudian memasukkan kain ke
dalam mulutnya. Letakkan ujung kirinya dengan
sedikit air di hidung yang mati dan bersihkan
jika kotor.

Mayyit membasuh sebagai wudhu untuk
shalat dan membasuh kepala dan anggota badan
(jika laki-laki) dengan bidara. Jika rambutnya
tebal, ada Dbaiknya untuk menyisirnya.
Kemudian basuhlah jenazah dari sisi kanan
bawah kepala hingga telapak kaki kanan.
Gerakkan badan untuk membasuh punggung
seperti membasuh perut.

Cara memandikan
memandikan pria. Jika

wanita tanpa
itu adalah mayat

SAsmaji Muchtar, Fatwa-fatwa Imam Asy-Syafi’i,
(Jakarta: Perpustakaan Nasional: Katalog dalam Terbitan
(KDT), 2015), h. 181.
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perempuan, ikat rambutnya menjadi tiga bagian
dan letakkan di belakang kepalanya. Penting
untuk menggunakan tongkat lembut di antara
kuku yang mati untuk menghilangkan kotoran
dari bawah kuku. Hal yang sama berlaku untuk
bagian luar telinga dan lubang telinga. Yang
dilarang adalah mencukur. Menurut Imam
Syafi'i, jika ada kotoran, cuci dengan waslap
dan gosok sampai bersih.

Oleskan balsam dan kapur barus ke kapas,
lalu ke kedua hidung, kedua telinga dan anus
mayat. Jika retak, taruh kapas di atasnya.

3. Mengkafani Jenazah

Hukum menutup jenazah adalah Farduh
Kifayah bagi yang masih hidup. Jenazah
dikafani dengan kain putih sebanyak tiga lapis.
Demikianlah riwayat yang sampai kepada imam
syafi’i dalam pengafanan yang dilakukan
terhadap Nabi saw. Mazhab syafi’i tidak suka
jenazah diserbani atau diberi baju kurung.
Dalam riwayat dari Aisyah disebutkan bahwa
Nabi saw, dikafani dengan tiga lapis kain putih
dari kapas tanpa baju kurung atau serban.

Jenis kain apa pun yang digunakan untuk
mengkafani jenazah, hal itu sah. Mazhab syafi’i
berpendapat demikian sebab Nabi saw,
mengkafani sebagian korban perang uhud
dengan satu selimut. Hal itu menunjukkan
bahwa tidak ada yang tidak baik dari kain kafan
dan cukuplah kafan yang mentupi aurat.

Bagi laki-laki, kain kafan setidaknya
merupakan selembar kain yang menutupi
jenazah. Namun di sisi lain, tubuh pria memiliki
3 lapisan jaringan. Setiap lapisan menutupi
seluruh tubuh. Sebagian ulama meyakini bahwa
salah satu dari 3 lapisan itu adalah Izar,
sedangkan lapisan kedua adalah untuk menutupi
tubuh. !¢

Jika jenazah dikafani dengan tiga kain, ia
diberi kayu gaharu sampai harum, kemuadian
kain yang paling indah dan paling lebar
dibetang serta diberi sedikit balsam. Setelah itu
dibentangkan dua kain selanjutnya dan masing-
masing beri sedikit balsam.

"Mughniyah Muhammad Jawad, Figih lima Mazhab,
(Jakarta: Perpustakaan Nasional: Katalog dalam Terbitan
(KDT), 2013), h. 48.
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Ditebarkan  perlahan-lahan dan setiap
lapisan ditaburi dengan aromatik seperti kapur
barus dan tubuh diletakkan di atasnya, dua
tangan diletakkan di tubuh, tangan kanan
diletakkan di tangan kiri, atau kedua tangan
diluruskan setelah perut. D1r1wayatkan
plagjucﬂ‘uhad.\)‘gjj.w)u‘ L@w\@@wu&
Mcwﬁwﬁjawda&%w ‘54\4.»)\4&0.05

eul.u_ ¥ Saued u—mﬁ
Artinya: Dari  Aisyah: Rasulullah  dkafani
dengan tiga lapis kain putih bersih yang terbuat
dari kapas (katun) tanpa memakai gamis dan
surban. (HR. Bukhari)

Untuk jenazah perempuan, kain kafan
menutupi sekujur tubuh sekurang-kurangnya
satu lapis kain, jenazah harus ditutup dengan 5
kain, yang terdiri dari kain basah (raja), gaun,
penutup (cadar) dan penutup. keseluruhan
tubuh.

Pertama, handuk basah, kemeja, selendang
(kerudung) dan handuk, kemudian handuk yang
menutupi seluruh tubuh. Di bawah beberapa
lapis kain, lebih baik memberi aroma, misalnya
kapur barus.

Kain kafan disunatkan dalam keadaan : (a)
baik, bersih dan menutupi seluruh tubuh; (b)
berwarna putih; dan (c) kering dan berminyak
wangi. Kain kafan hendaknya tidak mahal
harganya. Meskipun demikian, wanita boleh
dikafani dengan sutra. Apabila Jenazah
meninggalkan harta, maka biaya pengkafanan di
ambilkan dari hartanya.

4. Mensalatkan dan Menguburkan Jenazah

1) Mensalatkan Jenazah

Dalam mensalatkan jenazah, terdapat
beberapa perbedaan dengan salat- salat pada
umumnya karena ada rukun yang sama dan
adapula yang berbeda dengan rukun salat pada
umumnya.

Para ahli figih telah sepakat bahwa shalat
jenazah merupakan ibadah yang sifatnya fardhu
kifayah.!"” Rasulullah saw. memerintahkannya
dan kaum muslimin tetap melaksanakannya dari
dulu hingga sekarang.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam melaksanakan salat jenazah, yaitu:

"Sayyid Sabiq, Figih Sunnah jilid 2 (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2011), h. 336.
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a. Jenazah diletakkan di arah kiblat (di depan
imam apabila berjama’ah atau di depan
orang yang mensalatkannya apabila sendiri).
Posisi jenazah, kepalanya sebelah kanan dan
kaki sebelah kiri imam.
Pada jenazah laki- laki imamnya berdiri
sejajar dengan dada jenazah, sedangkan
apabila jenazahnya perempuan, maka imam
berdiri sejajar dengan pinggang jenazah.
Setelah jama’ah salat jenazah siap untuk
melaksanakan  salat jenazah tersebut,
kemudian berniatlah di dalam hati untuk
melaksanakan salat jenazah.
Adapun rukun salat jenah adalah sebagai
berikut:
1) Niat dengan lafaz
ua)ﬁuj.&@j Ao\ ! o..\.m\\u\.a de duo |
PIY] il 930 Lo \Lo Lol & LaS
2) Berdiri bagi yang kuasa tanpa rukuk dan
sujud.
3) Takbir empat kali dengan urutan sebagai
berikut :
Setelah berniat sebagaimana tersebut di atas,
lalu bertakbir dengan mengangkat kedua tangan
sejajar dengan kedua telinga atau sejajar kedua
bahu dan diletakkan di dada dan membaca doa.
2) Dasar Hukum Shalat Jenazah
Adapun dasar hukum tentang pelaksanaan
shalat jenazah diantaranya adalah sabda
Rasulullah Saw : ‘
p.l.mj:t.b.l.:.q.“uluhaqful il o) dae <l w2by Q) e
Gall dl o o9 b olbe dllogdl & (al=dl (A
Loyl dile 4S9 0 iind
Artinya: Dari Abu Hurairah ra., bahwa
Rasulullah Saw. mengumumkan kemangkatan
Raja Najasyi kepada kaum muslimin pada hari
wafatnya, maka beliau dan kaum muslimin
keluar menuju ke tempat salat dan bertakbir
empat kali (melaksanakan salat gaib)."
Sabda Ragulullah Saw :
mmuubwmwme}bwww
_x_>\ J.m Laayasal (8 uUa‘J«.a_” Lag i3 uUa‘
Artinya: Barangsiapa yang menghadiri jenazah
sampai menshalatinya maka baginya (pahala)
satu girath dan barang siapa yang menghadiri
jenazah sampai dikuburkan maka baginya

8Al-Imam Al-Hafiz Abi Husain Muslim, Shohih
Muslim, (Riyad: Darul Tayyibah), h. 423.



ALMASHADIR

Jurnal Ilmu Hukum dan Ekonomi Islam, 5 (1) 46-59, Januari 2023

(pahala) dua qirath. Dikatakan, apakah dua

girath itu?, beliau menjawab, seperti dua
gunung besar. (H.R Bukhori Muslim)
Jenazah seorang muslim yang sudah

dikafani dengan baik, maka terus dishalati. Para
imam figh berkesimpulan bahwa shalat jenazah
itu cukup fardhu, dan kewajiban shalat jenazah
cukup fardhu. Adapun kewajiban menyalati
jenazah berdasarkan hadits Nabi:
J\ﬁp-‘-wﬁ“-*-‘-f-‘m‘u\@&‘-”u‘ ‘U"@@ﬁ-‘u-"u‘
Yl dlYJlsuﬁgbg\}Lajw\Y\ M\Ydlﬁu@u&.l}l‘a
(L.,Jﬁ L3l slg;) <0

Artinya: Dari Ibnu Umar r.a bahwa Nabi
Muhammad saw bersabda: “Salatkan olehmu
orang-orang yang mengucap kalimat “laa ilaha
illallah” dan salatlah kamu di belakang orang
yang mengucapkan kalimat “laa ilaha illallah ™.
(HR. at-Thabrani)

3) Menguburkan Jenazah

Kewajiban yang ke empat terhadap jenazah
ialah menguburkannya. hukum menguburkan
jenazah adalah fardu kipayah atas orang yang
masih hidup. Dalamnya kuburan sekurang
kurangnya kira-kira tidak tercium bau busuk
Jenazah itu dari atas kubur dan tidak dapat
dibongkar oleh binatang buas,sebab maksud
menguburkan Jenazah ialah untuk menjaga
kehormatan jenazah itu dan menjaga kesehatan
orang-orang yang ada di sekitar tempat itu.!

Ijma’ ulama menyebutkan bahwa hukum
menguburkan jenazah adalah fardhu kifayah.
Menguburkan jenazah itu boleh dilakukan
kapan saja, baik siang maupun malam. Akan
tetapi menurut syari’at memakamkan jenazah
pada malam hari itu dimakruhkan. Muslim
meriwayatkan, ‘“Pada suatu hari Nabi SAW
berkhutbah dan menyebut salah seorang laki-
laki sahabat beliau yang meninggal dan dikafani
dengan kain kafan yang tidak memadai, lalu
dikuburkan di malam hari. Lalu, Nabi SAW
melarang pemakaman pada malam hari kecuali
bila kondisi darurat.

Waktu-waktu yang di dalamnya tidak boleh
untuk menshalati jenazah dan menguburkannya.
Sesuai dengan hadis Nabi saw:

Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1994), h. 182.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali
bin Muhammad berkata, telah menceritakan
kepada kami Waki'. (dalam jalur lain
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami
Amru bin Rafi' berkata, telah menceritakan
kepada  kami  Abdullah  Ibnul  Mubarak
semuanya dari Musa bin Rabah berkata; aku
mendengar Bapakku berkata;, aku mendengar
Ugbah bin Amir Al Juhani berkata, "Ada tiga
waktu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
melarang kami untuk menegakkan shalat atau
menguburkan  orang-orang  yang  telah
meninggal dari kami; ketika matahari terbit
dengan jelas, ketika tengah hari hingga
matahari condong dan ketika menjelang
maghrib hingga matahari terbenam.

Sedangkan waktu penguburan secara normal
dapat dilakukan pada siang hari. Namun,
penguburan dapat dilakukan juga pada malam
hari sebab Rasulullah saw pernah menguburkan
seseorang pada malam hari, Ali ra.
menguburkan Fatimah binti Muhammad, Abu
bakar, Usman, Aisyah, dan Ibnu Mas’ud juga
dikuburkan pada malam hari sebagaimana sabda
Rasulullah SAW. dari jabir r.a yang
diriwayatkan ibnu majah.
wmﬁluctsjup L;sgc.dl 4.\3\,\.;.:0.,3}@:\.“.\:
JB Ji iu\mu;fbucju)ﬁdlu:él\,u,u
OV UL oS5 g 1528 05 Y ol g ke il o g

Lo lasans
Artinya: Janganlah kamu menguburkan jenazah
pada malam hari kecuali dalam keadaan
terpaksa. (H.R.Sunan Ibnu Majah)
C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini
adalah jenis penelitian deskriptif yaitu suatu
metode penelitian yang hanya menggambarkan
atau melukiskan keadaan objek yang akan
diteliti.

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak
menggunakan statistik, tapi melalui
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pengumpulan  data, analisis, = kemudian
diinterpretasikan.?® Jenis penelitian yang akan
penulis lakukan adalah penelitian pustaka (Field
Risearch).

Penelitian hukum adalah suatu penelitian
yang mempunyai obyek hukum, baik hukum
sebagai suatu ilmu atau aturan-aturan yang
sifatnya dogmatis maupun hukum yang
berkaitan dengan perilaku dan kehidupan
masyarakat.

Teknik pengumpulan data dititik beratkan
pada penelitian kepustakaan (library research)
dengan cara mengkaji:

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum
yang bersifat mengikat seperti kitab buku-
buku hukum Islam, dan semua bahan yang
berkaitan dengan judul peneliti.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu berupa

pendapat para ulama serta para ahli maupun

peneliti terdahulu yang sejalan dengan

permasalahan dalam penelitian.

Analisis merupakan penjelasan dari semua
bahan-bahan maupun data-data yang sudah
dikumpulkan dan dijelaskan sebelumnya secara
sistematis. Penjelasan tersebut diuraikan secara
logis menurut pemikiran dari penulis.

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode/tanda, dan mengkategorikan
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan
fokus atau masalah yang ingin dijawab.?!

Analisa data dilakukan secara kepustakaan
yang dipergunakan untuk mengkaji aspek-aspek
normatif atau yuridis melalui metode yang
bersifat deskriptif analitis yang menguraikan
gambaran dari data yang diperoleh dan
menghubungkannya satu sama lain untuk
mendapatkan suatu kesimpulan yang bersifat
umum.?

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penguburan Jenazah dalam Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

“penguburan yaitu proses, cara, perbuat'an

Albi Anggito dan Johan Setiawan. Metodologi
Penelitian Kualitatif, (Sukabumi, CV Jejak, 2018), h. 9.

2Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 83.

2Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum,
(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1997), h. 129.
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mengubur (mayat, bangkai, dan sebagainya);
penanaman mayat: kata “kubur” berarti lubang
dalam tanah tempat menyimpan mayat; liang
lahat; bisa juga bermakna tempat pemakaman
jenazah; makam.?

Kata makam berarti kuburan, kata kuburan
berasal dari kata dasar kubur, berasal dari
bahasa Arab, yang berarti memendam,
memasukkan, melupakan, mengebumikan. Kata
makam juga berarti tempat, tempat tinggal dan
kediaman. Kata kubur terambil dari bahasa arab
yaitu kata kerja (verba) yang berarti menanam
atau memendam sesuatu biasanya jenazah
seseorang atau bangkai hewan di dalam tanah.

Dan “mayit” adalah varian kata dari kata
“mayat” yaitu badan atau tubuh orang yang
sudah mati; jenazah: Jenazah berasal dari

bahasa arab, yaitu jinaazah jamaknya janaaiz
yang artinya usungan mayit/mayat.>*
Penguburan di dalam Islam ialah kewajiban
akhir dari proses penyelenggaraan jenazah yang
di awali dengan memandikan, mengkafani, dan
menshalatkan.?
2. Dasar Hukum Penguburan
Mati adalah proses perpindahan dari alam
menuju alam yang lain, bukan hilang semata-
mata, tetapi ia adalah perpisahan antara roh dari
badan. Seperti firman Allah dalam Alquran
surat az-Zumar ayat 42 berikut i 1n1

g - 257

ng).‘d.”)l.@.syw}w.uy ng._seu.&\

Jw uﬂ\l.r.lpw.l\_w e Gl

Terjemahannya: Allah memegang jiwa (orang)
ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang)
yang belum mati di waktu tidurnya;, Maka Dia
tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang
lain  sampai  waktu  yang  ditetapkan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat

BTim Penyusun Kamus, Balai
Pustaka, 2001), h. 301.

2Ahmad  Warson  Munawwir,  Al-Munawwir,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), h. 214.

ZSayyid Sabiq, Figh Sunnah jilid 1, (Kairo: Dar al-

Fath, 1999), h. 355.

KBBI (Jakarta:
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tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
berfikir.

Setiap orang akan merasakan kematian, dan
ia tidak akan bisa lari darinya. Karena segala
sesuatu di dunia ini akan musnah, tidak ada
yang akan kekal selamanya kecuali Allah swt,
di dalam Alquran surat Ali Imran ayat 185,
Allah berﬁrman . )

aaaaa

le&:\le,Jlu,ch)u.u M‘C}:
%}Jjﬂlt&;\[\ Lq.\]\ o),.aeJ\La) )Le

Terjemahannya: Tiap-tiap yang berjiwa akan
merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah  disempurnakan pahalamu.
Barangsiapa  dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia
telah beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain
hanyalah kesenangan yang memperdayakan.
Sejarah penguburan manusia pertama kali di
lakukan oleh anak Nabi Adam as, Qabil. Ketika
itu ia dalam keadaan bingung harus berbuat apa
terhadap saudaranya Habil yang meninggal
karenanya, sehingga Allah swt mengutus dua
ekor burung gagak yang saling membunuh dan
satunya mati, lalu burung gagak itu mencakar-
cakar tanah dan menguburkan burung gagak
yang mati tersebut. Melihat apa yang dilakukan
oleh burung gagak itu maka Qabil pun
menguburkan saudaranya tersebut. Kisah ini di
abadikan di dalam Al-Qur’an surat al-Maidah
ayat 27-31 sebagaimana yang tertera di bawah

- t-
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Terjemahannya. 27.”Ceritakanlah  kepada
mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika
keduanya mempersembahkan korban, Maka
diterima dari salah seorang dari mereka berdua
(Habil) dan tidak diterima dari yang lain
(Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti
membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya
Allah hanya menerima (korban) dari orang-
orang yang bertakwa". 28. "Sungguh kalau
kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-kali  tidak akan
menggerakkan tanganku  kepadamu  untuk
membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada
Allah, Tuhan seru sekalian alam.” 29.
"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali
dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan
dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi
penghuni neraka, dan yang demikian Itulah
pembalasan bagi orang-orang yang zalim." 30.
Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya
menganggap mudah membunuh saudaranya,
sebab itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia
seorang diantara orang-orang yang merugi. 31.
Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan
kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. berkata
Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu
aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?"
karena itu jadilah Dia seorang diantara orang-
orang yang menyesal.

Dalam syariat Islam, mengubur jenazah
merupakan salah satu bentuk penghormatan
terhadap orang yang telah meninggal dunia. Hal
ini berdasarkan firman Allah dalam surat al-
Mursalat/77:25-26 ketika memaparkan sejumlah
nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya,

\ o @uusu@ytd,f.p\

Terjemahannya: Bukankah Kami menjadikan
bumi (tempat) berkumpul, Orang-orang hidup
dan orang-orang mati.

Oleh karena itulah, Islam memerintahkan
penguburan jenazah. Para ulama pun telah
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sepakat bahwa hukum mengubur jenazah adalah
fardu kifayah seperti halnya memandikan,
mengkafani dan menshalatkan. Jika sebagian
kaum muslimin telah melakukannya, maka
kewajiban itu gugur dari kaum muslimin yang
lain.

Rasulullah SAW bersabda dalam hadis yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah ra:

Suaate G335 1536 5 3l iy sl & g B0

Al Joy Olisind o b= 4wl 2 bl (2,302 (5l 343

G 8 S oLl e o2l 5 06 s il A1 oo

4nle aIes 1315 ule @l d5al13) I <l Jsd § 5A

1315 453 Ul dazed Gl 1315 4 250306 Slaiailil 1315

40 Sl 13155058 (o)

Artinya: Telah menceritakan kepada kami

Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu Hujr

mereka berkata;, Telah menceritakan kepada

kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari Al 'Alla dari

Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hak

seorang muslim terhadap seorang muslim ada
enam perkara." Lalu beliau ditanya; 'Apa yang
enam perkara itu, ya Rasulullah? ' Jawab
beliau: (1) Bila engkau bertemu dengannya,
ucapkankanlah salam kepadanya. (2) Bila dia

mengundangmu, penuhilah undangannya. (3)

Bila dia minta nasihat, berilah dia nasihat. (4)

Bila dia bersin lalu dia membaca tahmid,

doakanlah semoga dia beroleh rahmat. (5) Bila

dia sakit, kunjungilah dia. (6) Dan bila dia
meninggalkan, ikutlah mengantar jenazahnya ke
kubur. (HR. Bukhari)

3. Mengazankan Jenazah
dalam Pandangan Fuqaha
Kematian adalah hal yang pasti dan menjadi

rahasia Allah SWT. Dalam Islam, pengurusan
jenazah adalah hal yang wajib dilakukan dengan
baik dan sesuai dengan syariat Islam. Layaknya
menghormati manusia selagi masith hidup,
mengurus jenazah juga harus dilakukan dengan
adab-adab menghargai si mayit.

Namun terdapat salah satu kebiasaan yang
dianggap sunnah dalam pengurusan jenazah,
yakni  mengadzankan  jenazah.  Banyak
masyarakat yang melakukan hal ini dengan
anggapan bahwa jika lahir diadzankan maka

saat Penguburan
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meninggal pun harus diadzankan. Namun
bagaimana sebenarnya hukum mengadzankan
jenazah dalam Islam?

Azan dan igamah termasuk syiar umat Islam
dan disunnahkan mengumandangkannya ketika
masuk waktu shalat. Selain itu, ulama juga
menganjurkan mengumandangkan adzan beserta
igamah pada saat melakukan perjalanan.
Disunnahkan pula mengumandangkan adzan
dan igamah saat anak dilahirkan. Tidak hanya
itu, mayoritas masyarakat Indonesia juga
membudayakan mengazankan mayat ketika
hendak dikubur.

Setelah mayat diletakkan di liang lahat, kain
kafan dibuka, dan muka mayat ditempelkan ke
tanah sembari menghadap kiblat, salah satu dari
orang yang menguburkan mengumandangkan
adzan sebagai bentuk penghormatan terakhir.

Para ulama sepakat bahwa
mengumandangkan adzan adalah syiar Islam
yang disyariatkan Allah SAW di saat datangnya
waktu shalat wajib 5 waktu. Mereka berdalil
dengan hadits Nabi SAW.

W51 180 435408 SSall cpias 13)
Apabila telah datang waktu shalat, maka salah
satu dari kalian mengumandangkan adzan
untuk kalian

Namun  bagaimana  hukumnya  jika
mengumandangkannya ketika ~menguburkan
jenazah?. Berikut sedikit dari yang penulis
ketahui tentang hukum adzan di saat
menguburkan jenazah apakah disunahkan atau
tidak?

1. Mazhab Hanafi

Ibnu Abdin, salah satu ulama mazhab
Hanafi di dalam kitabnya Radd Al-Muhtar ‘ala
Ad-Dur Al-Mukhtar menuliskan sebagai berikut:
sliall ga LS opd 3 cudl Jol wie oI cpun ¥ il

Aoy il diglzd § sz cnl e dBg (Y
Tidak dianjurkan mengumandangkan adzan
ketika memasukkan jenazah ke dalam kuburnya
sebagaimana yang biasa dilakukan sekarang.
Bahkan Ibnu Hajar menegaskan dalam
kumpulan fatwanya bahwa hal itu bid’ah.?¢

2. Mazhab Maliki

%lbnu Abdin, Radd Al-Muhtar ala Ad-Dur Al-
Mukhtar, jilid 2, Darul fikr. h. 235.
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Ibnu Abdil Barr, salah satu ulama mazhab
Maliki dalam kitab Al-Kafi fi Fighi Ahlil
Madinah menuliskan sebagai berikut : ]

Yy Ligiuns Bal Wy AL (35 Yo LigaSall W] (4131 Yy
Lady pb 3 s 2uls 25801 3Dlal
Tidak ada adzan selain shalat wajib lima waktu,
tidak pula dibolehkan mengumandangkan adzan
untuk shalat sunah begitu pula shalat wajib
lima waktu yang luput atau berlalu dan di
qgadha bukan pada waktu yang telah ditentukan.

Al-Hatthab ar-Ru’aini, salah satu ulama
mazhab Maliki dalam kitab Mawahibul Jalil fi
Syarhi Mukhtashar asy-Syaikh al-
Khalil menuliskan sebagai berikut :

JBal wie By o133 (§ 359 Ja el ol §9
Lo W) 31 Yy s5 99 dud lel ¥ Clgadlo ps il gl
013 Climtul e uda daly cpyslill an e (Ko
ldag Ludl ) zo,sdl Jof 85¥sd (3 5sdedl 031 3 2l
V) ety Y lda e O canis 4ud liag Lge zoyad! Jo
Lagdys
Dalam  fatwa-fatwanya — Al-Asbahi  ada
pertanyaan tentang Apakah terdapat khabar
(hadis) dalam masalah adzan dan igamat saat
memasukkan mayit ke kubur? Jawab: Saya
tidak mengetahui adanya hadis maupun atsar
dalam hal ini kecuali apa yang diceritakan dari
sebagian ulama mutaakhir  (belakangan).
Barangkali dianalogikan dengan anjuran adzan
dan igamah di telinga bayi yang baru lahir,
Karena kelahiran adalah awal keluar ke dunia,
sementara ini (kematian) adalah awal keluar
dari dunia, namun ada yang lemah dalam hal
ini. Karena kasus semacam ini (adzan ketika
memakamkan jenazah), tidak bisa dijadikan
pegangan kecuali jika ada dalil shahih.*’

3. Mazhab Syafi’i

Imam Ibnu Hajar al-Haitami, salah satu
ulama mazhab Syafi’i di dalam kitab A/-Fatawa
Al-Fighiyah Al-Kubra dan Tuhfatul
Muhtaj menuliskan sebagai berikut :

YTAl-Hatthab Ar-Ru’aini, Mawahibul Jalil fi Syarhi
Mukhtashar Asy-Syaikh Khalil, jilid 2 Darul ‘Alam Al-
Kutub. h. 85.
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e e Aal8Yly ()1 3Y) @S Lo dlaal Loy 4y <l pas “Jiwog
e B 4l @ (a9 Aoy ga dlody "l 18" Suslll i
S sl L] 335l 3 L (he Lalid sl Jos
G 13 0 aymag opadl ( pale sl cay ld wlunly
Ibnu Hajar al-Haitami ditanya: Apa hukum
adzan dan igamah ketika menutup liang lahad?
Jawaban Ibnu Hajar al-Haitami :@ hal Itu
bid’ah. Siapa yang meyakini hal itu disunahkan
ketika menurunkan jenazah ke kubur, karena
digiyaskan (dianalogikan) dengan anjuran
adzan dan iqamah untuk bayi yang baru
dilahirkan, menyamakan ujung akhir kehidupan
manusia sebagaimana ketika awal ia dilahirkan
adalah keyakinan yang salah. Apa yang bisa
menyamakan dua hal ini. Semata-mata alasan,
yang satu di awal dan yang satu di ujung, hal
ini tidaklah menunjukkan adanya kesamaan.*
elsll 31 3 LS Blall ) oI g 13 @ad
9 cObud] oo dals sl ag Gluaslls cpoalls cagalls
I3l ey Jid @l wiey uzdl easie diey desge
T @ 433y oI Lial) dag s Jol (e Lol o pat el
b s a5 ol 3505 (6 Ol Jgas ey wiliall

Saladl Cals 2al8Y1g « g
Ya! Terkadang adzan disunahkan untuk
dikumandangkan selain salat, seperti adzan di
telinga anak yang baru lahir, orang yang
kesusahan, orang yang pingsan, orang yang
marah, orang yang buruk perangainya baik
manusia  maupun  hewan, saat pasukan
berperang, ketika kebakaran, dikatakan juga
ketika menurunkan jenazah ke kubur dengan
mengqiyaskannya terhadap waktu pertama
kemunculannya ke dunia. Namun saya menolak
pendapat ini sebagaimana yang termaktub
dalam kitab Syarah al-‘Ubbab. Disunahkan
juga mengumandangkan adzan saat seseorang
kerasukan jin berdasarkan hadis shahih, begitu
pula adzan dan igamah saat melakukan
perjalanan.

Abu Bakr Bin Muhammad Syatha Ad-
Dimyati, salah satu ulama mazhab Syafi’i di
dalam kitab I"anatu Ath-Thalibin menuliskan
sebagai berikut :

2Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Fatawa Al-Fighiyah Al-
Kubra jilid 2 (Darul kutub ilmiyah), h. 371.
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JB ol s pall Jeso aie o131 can ¥ 4T el

Led g3 (e Lol (o dzmg i) Lol diady
Ketahuilah, sesungguhnya tidak disunahkan
adzan ketika (jenazah) dimasukkan ke kubur,
hal ini berbeda dengan pendapat yang
mensunahkannya karena mengqiyaskan
keluarnya seseorang dari dunia (meninggal)
dengan  masuknya seseorang ke dunia
(dilahirkan).

Sulaiman Al-Jamal salah satu ulama mazhab
Syafi’i  di  dalam  kitab Hasyiyah  Al-
Jamal menuliskan sebagai berikut :

qand L3 g 2o LBl g oo e 31 oy Y9
Tidak disunahkan adzan saat menutup liang
lahat, sesuai dengan al-Ashbahi dan berbeda
dengan sebagian ulama.*

4. Mazhab Hanbali

Ibnu Qudamah salah satu ulama mazhab
Hanbali di dalam kitab Asy-Syarhu  Al-
Kabir menuliskan sebagai berikut : )
Slgball goydn &lEYly I3 O e Al Caeal
die 299mill (¥ el Slglall 1t ole b Yo uasl

lape @ dzge ¥ ldag oLl (e duagyall gy 2|
Umat Islam sepakat bahwa adzan dan iqgamat
disyariatkan untuk shalat lima waktu dan
keduanya tidak disyariatkan untuk selain shalat
lima waktu, karena maksudnya adalah untuk
pemberitahuan (masuknya) waktu shalat fardhu
kepada orang-orang. Dan ini tidak terdapat
pada selainnya.>®

Syaikh al-Muhibbi, kitabnya khulashatu Al-
Atsar menuliskan sebagai berikut :
owads i lll damma (p des | (p Caugy O desme (p dexe
elle asladl Jladl sl Ladeadl Ll gasedl
4.253 Q..'slgg : Q.E_IM EES) L(;LA.LC PE-1) \.4;..«\.2;03 (:L&.”
Ll 63 pdie B oY) agy mall il @ mideall
0939 sl Do 8 4de Loy _é_ﬁg CMig & Lw
dos oxd @ sl Wy oudly 43 wie pdiall b Spdey
43L3) (o Gianty Sy Bue Leayl (&) diedy 0335l
ad Cias Job aas e ol 8 die o131 o eal)
193318 epzs laadl § s> cnl s3y9 ooy lall iy 4|

75 e
Muhammad bin Muhammad bin Yusuf bin
Ahmad bin Muhammad yang diberi gelar

PSulaiman  Al-Jamal, Hasyiyah Al-Jamal,
Fikr, jilid 4), h. 17

39Abdurahman Ibnu Qudamah, Asy-Syarh Al-Kabir,
Darul Kitab Al-‘Arabi, jilid I), h. 388.

(Darul
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Syamsuddin al-Hamawi, asalnya ad-Dimasyqi,
kelahiran al-Midani, asy-Syafi’i, seorang yang
alim di Syam, ahli hadis disana, pemuka ulama,
al-hafidz yang kokoh hapalannya. Beliau wafat
di Qoulanj saat waktu Dhuha, hari Senin 13
Dzulhijjah 1033 H. Dishalatkan sebelum Ashar
dan dimakamkan di pemakaman ‘pintu kecil’ di
dekat makam ayahnya. Ketika jenazahnya
diturunkan ke  kuburan, para muadzin
melakukan bid’ah yang mereka lakukan selama
beberapa tahun di Damaskus, sesuai dengan
vang  disampaikan  oleh  beliau  (Syaikh
Muhammad bin Muhammad bin Yusuf) kepada
mereka bahwa ‘adzan ketika pemakaman
adalah sunah’. Ini adalah pendapat lemah yang
dipilih oleh sebagian ulama generasi akhir.
Pendapat ini ditolak oleh Ibnu Hajar dalam
kitab al-Ubab dan lainnya, maka mereka
melakukan adzan di kuburnya.

Ada ulama yang mengatakan, adzan dan

igamah disunnahkan ketika menguburkan
mayat. Kesunnahan ini disamakan (qiyas)
dengan kesunnahan mengazankan anak yang
baru lahir. Akan tetapi, menyamakan hukum
mengazankan mayat dengan bayi yang baru
lahir ini dianggap lemah oleh ulama lain. Syekh
Ibrahim al-Baijuri dalam Hasyiyah al-Baijuri
menjelaskan:
OIS ¥y il als Loyl ala¥ly ol3¥1 ung
do g ot Leled diviun JUB o AoMs il el J1 55l aie
T § o3y s> ol JB Led g5 e Ll (e
Jlgadl § die aas o130 pall dl 331 3819 o) (ST leadl
“Disunnahkan adzan dan igamah saat
melakukan perjalanan dan tidak disunnahkan
adzan ketika menguburkan mayat. Pendapat ini
berbeda dengan ulama yang mensunnahkan
adzan karena menyamakan hukumnya dengan
mengazankan anak yang baru lahir. Ibnu Hajar
berkata, saya menolaknya dalam Syarah al-
‘Ubab, akan tetapi jika penguburan mayat
disertai adzan, maka mayat diringankan dalam
menjawab pertanyaan di dalam kubur”

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami
bahwa ulama berbeda pendapat tentang hukum
adzan ketika menguburkan mayat. Ada yang
mengatakan sunnah dan ada yang tidak.
Perbedaan ini didasarkan pada perbedaan
mereka dalam memahami hadis Nabi. Ulama
yang mengatakan tidak sunnah beragumentasi
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dengan tidak adanya dalil spesifik dan pasti
terkait permasalahan ini. Sementara ulama yang
membolehkannya menganalogikan kasus ini
dengan kesunnahan mengazankan anak yang
baru lahir.

Kendati tidak ada dalil spesifik, namun perlu
diingat bahwa adzan termasuk bagian dari
dzikir. Sebagaimana diketahui, zikir
disunnahkan melafalkannya kapan pun dan di
mana pun kecuali di tempat-tempat yang
dilarang, seperti saat buang hajat. Oleh sebab
itu, mengazankan mayat dibolehkan karena
bagian dari zikir. Hikmahnya, sebagaimana
dikutip al-Baijuri di atas, membantu mayat dan
meringankannya dalam menjawab pertanyaan
malaikat di dalam kubur. Wallahu a’lam.

E. PENUTUP
1. Kesimpulan

Tata cara penyelenggaraan jenazah dalam
Islam. Pertama, memperdalam galian lobang
kubur agar tidak tercium bau jenazah dan tidak
dapat dimakan oleh binatang. Kedua, cara
menaruh jenazah di kubur ada yang ditaruh di
tepi lubang sebelah kiblat kemudian di atasnya
ditaruh papan kayu atau yang semacamnya.
Ketiga, cara memasukkan jenazah ke kubur
yang terbaik adalah dengan mendahulukan
memasukkan kepala jenazah dari arah kaki
kubur. Keempat, jenazah diletakkan miring ke
kanan menghadap ke arah kiblat dengan
menyandarkan tubuh sebelah kiri ke dinding
kubur supaya tidak terlentang kembali. Kelima,
ditaruh tanah di bawah pipijenazah sebelah
kanan setelah dibukakan kain kafannya dari pipi
itu dan ditempelkan langsung ke tanah. Simpul
tali yang mengikat kain kafan supaya dilepas.
Keenam, waktu memasukkan jenazah ke liang
kubur dan meletakkannya dianjurkan membaca
doa seperti: Bismillahi Waala Millati Rosulillah
Artinya: “Dengan nama Allah dan atas agama
Rasulullah”. Ketujuh, setelah jenazah sudah
diletakkan di liang kubur, dianjurkan untuk
mencurahinya dengan tanah tiga kali dengan
tangannya dari arah kepala mayit lalu ditimbuni
tanah. Kedelapan, berdoa setelah selesai
menguburkan jenazah.

Pandangan ~ hukum  Islam
mengadzankan jenazah  saat
Menurut mazhab  Hanafi,

terhadap
penguburan.
bahwa tidak
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dianjurkan = mengazankan  jenazah  serta
perbuatan tersebut adalah bid’ah. Mazhab
Maliki berpendapat bahwa, azan dan igamat
hanya terdapat dalam shalat. Bahkan beliau
menambahkan  bahwa analog tentang
mengazankan jenazah seperti bayi yang baru
lahir, tidak terdapat dalam nash hadits. Mazhab
Syafi’i, pengikut mazhab syafi’i berbeda
pendapat. Ada yang mengatakan bahwa
menolak, kalau mengazankan jenazah seperti
bayi yang beru lahir. Adapula sebaliknya yang
mengibaratkan seperti bayi yang baru lahir.
Mazhab Hambali, hanya membolehkan azan
saat waktu shalat (shalat lima waktu). Dan
menolak tentang sunahnya mengazankan
jenazah saat dikuburkan. Sebagain pengikut
mazhab syafi’i berpendapat bahwa sunnah
mengazankan jenazah. Dengan demikian
Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
sunnah mengazankan jenazah, seperti anak yang
baru lahir. Dan hal ini adalah perbuatan sangat
baik. Serta tidak bertentangan dengan syariat.
Wallahu a’lam.

2. Saran-saran

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini
dapat berguna bagi mahasiswa yang melakukan
penelitian serupa lanjutan atas topik yang sama.
Peneliti berharap agar topik ini dan pembahasan
yang telah dipaparkan dapat menimbulkan rasa
keingintahuan untuk mengadakan penelitian
selanjutnya.

Prinsip menghargai haruslah dijaga terhadap
perbedaan pendapat. Perbedaan merupakan
sebuah cerminan yang baik akan keberagamaan
dan perbedaan, baik di dalam lingkup agama
ataupun sebuah Negara.

DAFTAR RUJUKAN
Abdin, Ibnu. Radd Al-Muhtar ala Ad-Dur Al-

Mukhtar, jilid 2, Darul fikr.

Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail al-

Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut-Lebanon

: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1992).
al-Asqan, Muhammad Sulaiman Abdullah. al-

Wadil Fi Usul Figh Lil Mubtadiin, (tt :

Darul Nafaes, 2005).

Albi Anggito dan Johan Setiawan. Metodologi

Penelitian Kualitatif, (Sukabumi, CV Jejak,

2018).



ALMASHADIR

Jurnal Ilmu Hukum dan Ekonomi Islam, 5 (1) 46-59, Januari 2023

Al-Haitami, Ibnu Hajar. Al-Fatawa Al-Fighiyah
Al-Kubra jilid 2 (Darul kutub ilmiyah).

Al-Jamal, Sulaiman. Hasyiyah Al-Jamal, (Darul
Fikr, jilid 4).

al-Ramliy, Imam Muhammad. Nihayah al-
Muhtaj Syarh al-Minhaj vol. 2 (Beirut: Dar
al-Fikr, 2004).

Ar-Ru’aini, Al-Hatthab. Mawahibul Jalil fi
Syarhi Mukhtashar Asy-Syaikh Khalil, jilid
2 Darul ‘Alam Al-Kutub.

ash-Shiddieqy, Hasbi. Koleksi Hadis-Hadis
Hukum, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
2001).

Az-Zabidi, Imam. Ringkasan Shahih Al-
Bukhari, (Bandung: MIZAN, 2002).

az-Zuhaili, Wahbah. Figih Islam Wa Adillatuhu
1, Terjemah Abduh Hayyi Al- Khattani,
(Jakarta: Gema Insani 2010 ).

Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum,
(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1997), h.
129.

Basuni Imamuddin Nashiroh dan Nashiroh
Ishaq, Kamus Kontekstual Arab-Indonesia,
(Jakarta: Ulinnuha Press).

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi
Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 1993).

Dikutip dari Imam al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh
al-Muhazzab, “Kitab al-Jana’iz”, “Bab Ma
Yuf’al bi al-Mayyit”, (Beirut : Dar al-Fikr,
tt).

Gunawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 83.

Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S., Figh
Mazhab Syafi’i, (Bandung : Putaka Setia,
2000).

Jawad, Mughniyah Muhammad. Figih lima
Mazhab, (Jakarta: Perpustakaan Nasional:
Katalog dalam Terbitan (KDT), 2013).

M. Afnan Chafidh Dan A. Ma’ruf Asrori,
Tradisi Islami Panduan Prosesi Kelahiran-
Perkawinan-Kematian, (Surabaya: Kalista,

2006).
Muchtar, Asmaji. Fatwa-fatwa Imam Asy-
Syafi’i, (Jakarta: Perpustakaan Nasional:

Katalog dalam Terbitan (KDT), 2015).
Mughniyah, Muhammad Jawad. Figih Lima
Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2004), h. 46.

59

P-ISSN: 2654-9115
E-ISSN: 2810-0298

Munawwir, Ahmad Warson. A/l-Munawwir,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2002).

Muslim, Al-Imam Al-Hafiz Abi Husain. Shohih
Muslim, (Riyad: Darul Tayyibah).

Mz, Labib. Misteri Perjalanan Hidup Sesudah

Mati, (Surabaya : Tiga Dua, 2000).

Qudamah, Abdurahman Ibnu. Asy-Syarh Al-
Kabir, Darul Kitab Al-‘Arabi, jilid I).

Rasjid, Sulaiman. Figih Islam, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1994).

Rifa’i, M. Figih Islam Lengkap, (Semarang :
CV. Toha Putra, 1978).

Sabiq, Sayyid. Figh Sunnah jilid 1, (Kairo: Dar
al-Fath, 1999).

Sabiq, Sayyid. Figih Sunnah jilid 2 (Jakarta:
Pena Pundi Aksara, 2011).

Tim Penyusun Kamus, KBBI (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001).



